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PERFORMANS PRODUKSI KAMBING KACANG YANG DIBERI  

EKSTRAK FERMENTASI PELEPAH KELAPA SAWIT 

 

Ret Prasiyo (11581100834) 

Dibimbing oleh Dewi Febrina dan Yendraliza 

 

INTISARI 

 

Pelepah kelapa sawit merupakan salah satu limbah pertanian yang potensial 

untuk dijadikan pakan ternak ruminansia. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

pengaruh pemberian ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit terhadap perfomans 

produksi pada kambing kacang meliputi ; konsumsi ransum, pertambahan bobot 

badan (PBB), efisiensi ransum dan konversi ransum. Penelitian ini menggunakan 

pelepah kelapa sawit, feses ayam dan kambing kacang jantan. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan Desember sampai Januari 2019 di kandang percobaan 

Laboratorium University Agriculture Research and Development Station 

(UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Suska Riau. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)  dengan 

menggunakan 12 ekor Kambing Kacang dengan 4 perlakuan dan 3 kelompok, 

yang dipelihara selama 28 hari. Perlakuan yang diberikan P0 (RK + 0% EFPKS),  

P1(RK + 0,1% EFPKS), P2 (RK + 0,2% EFPKS), P3 (RK + 0,4% EFPKS). 

parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah Konsumsi Ransum, 

Pertambahan Bobot Badan (PBB), Efisiensi Ransum dan Konversi Ransum. Hasil 

penelitian menunjukkan pemberian Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit 

(EFPKS) sampai level 0,3% berpengaruh nyata (P˂0,05) terhadap Konsumsi 

Ransum, namun tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap Pertambahan Bobot 

Badan (PBB), Efisiensi Ransum dan Konversi Ransum. Pemberian ekstrak 

fermentasi pelepah kelapa sawit 0,3% dalam ransum mampu meningkatkan 

konsumsi ransum, namun belum mampu meningkatkan pertambahan bobot badan 

(PBB), efisiensi ransum dan konversi ransum kambing kacang.  

 

 

Kata kunci: Pelepah Kelapa Sawit, Kambing Kacang, Konsumsi Ransum, PBB, 

Efisiensi Ransum, Konversi Ransum. 

 

 

 

 

 

 

 



iii 
 

PRODUCTION PERFORMANCE OF BEAT BEING GIVEN 

FERMENTATION OF PALM OIL PALM EXTRACT 

 

Ret Prasiyo (11581100834) 

Revised by Dewi Febrina and  Yendraliza 

 

ABSTRACT 

 

 Palm fronds are one of the agricultural wastes that have the potential to 

be used as ruminant animal feed. The fermentation of oil palm fronds to the 

production performance in peanut goats is published; feed consumption, body 

weight gain (PBB), feed efficiency and feed conversion. This research uses oil 

palm fronds, chicken feces and male goat goats. This research was carried out in 

December to January 2019 in the laboratory of the Agricultural Research and 

Development Station (UARDS) of the Faculty of Agriculture and Animal 

Husbandry, Suska Riau UIN. The method used in this study was a randomized 

block design (RBD) using 12 goats with 4 treatments and 3 groups, which were 

maintained for 28 days. The treatments given were P0 (CR + 0% OPMFE), P1 

(CR + 0.1% OPMFE), P2 (CR + 0.2% OPMFE), P3 (CR + 0.4% OPMFE). the 

parameters discussed in this study are the consumption of rations, body weight 

gain (PBB), ration efficiency and ration conversion. The results showed that the 

administration of Oil Palm Midrib Fermentation Extract (OPMFE) to the level of 

0.3% had a significant effect (P˂0.05) on the consumption of rations. But No 

Significant Effect (P> 0.05) on the Increase in Body Weight (BWG), Efficiency of 

Ration and Conversion Ration. provide oil palm fronds fermentation extract 0% -

0.3% in the ration can increase ration consumption, but have not been able to 

increase body weight (BWG), ration efficiency and conversion of goat bean 

ration. 

 

Keywords: Oil Palm Fronds, Kacang Goats, Ration Consumption, Body weight 

Gain (BWG),  ration efficiency, Ration Conversion. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Meningkatnya luas industri pertanian dan perkebunan, akan meningkatkan hasil 

samping yang akan menimbulkan problem baru dan perlu diantisipasi. Salah satunya 

adalah produk samping perkebunan dan industri pengolahan kelapa sawit.Indonesia 

pada saat ini tercatat memiliki luas perkebunan kelapa sawit 12.307.677 Ha, 

sedangkan Provinsi Riau merupakan Provinsi yang memiliki luas perkebunan kelapa 

sawit terluas di Indonesia yaitu 2.493.176 Ha (BPS, 2017). Hal ini dapat menjadi 

peluang bagi peternak untuk memanfaatkan hasil sampingan perkebunan kelapa sawit 

yang belum dimanfaatkan secara optimal.  

Penggunaan pelepah kelapa sawit memiliki keterbatasan karena mengandung 

serat kasar yang tinggi dengan protein kasar rendah (Aldi,2017). Oleh sebab itu perlu 

adanya pengolahan ataupun perlakuan untuk meningkatkan penggunaan pelepah 

kelapa sawit sehingga menjadi pakan alternatif. Fermentasi merupakan salah satu 

teknik untuk meningkatkan nilai gizi dan kualitas pakan (Junaidi, 2010). 

Prinsip dasar fermentasi adalah mengaktifkan kegiatan mikroba tertentu untuk 

tujuan mengubah sifat bahan agar dihasilkan sesuatu yang bermanfaat (Hanafi, 2004). 

Teknologi fermentasi pada pelepah kelapa sawit dapat mengurangi kandungan 

selulosa, hemiselulosa, dan lignin menjadi bentuk sederhana (Aldi,2017). Menurut 

Krisnan dan Ginting (2005), fermentasi dapat meningkatkan kandungan protein kasar 

dan energi serta menurunkan kandungan serat kasar.Proses fermentasi menggunakan 

aktivitas suatu mikroba tertentu atau beberapa campuran spesies mikroba. 

Mikroorganisme lokal yang berasal dari feses mengandung mikroba yang mampu 

mencerna serat yang lebih optimal dibandingkan dengan sumber mikroorganisme 

lainnya (Astuti dan Yelni,2015).  

Feses ayam dapat digunakan sebagai mikroorganisme lokal karena memiliki 

kandungan ammonia yang merupakan sumber N bagi pertumbuhan bakteri, bahkan 

bakteri dapat tumbuh dengan adanya N yaitu 80 % dari sumber  ammonia (Wajizah 

dkk, 2015). Pemanfaatan feses ayam sebagai inokulum diharapkan dapat 
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meningkatkan kualitas dari pelepah kelapa sawit. Pelepah kelapa sawit yang 

difermentasi dengan penambahan feses ayam menghasilkan nilai pH terendah (5,18), 

aroma yang dihasilkan asam, warna hijau kekuningan dan tekstur lebih lunak serta 

kandungan lignin terendah (19,94%) (Febrina et al, 2020). Sehingga penggunaan 

pelepah kelapa sawit yang difermentasi dapat dijadikan sebagai bahan pakan yang 

berkualitas. 

Pakan merupakan salah satu faktor penting untuk mencapai produksi optimal 

seekor ternak (Riswandi dkk, 2015). Pakan merupakan masalah yang harus ditangani, 

karena 60-70% biaya produksi dipengaruhi oleh pakan. Upaya untuk menekan biaya 

pakan dapat dilakukan dengan mencari bahan pakan alternatif yang relatif murah dan 

tidak bersaing dengan kebutuhan manusia.  

Ransum merupakan campuran dari beberapa jenis pakan yang diberikan kepada 

ternak untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Ransum harus dapat memenuhi 

kebutuhan zat makanan ternak tidak hanya zat makanan yang dibutuhkan tetapi juga 

harus dapat dikonsumsi dalam jumlah yang cukup. Ransum komplit merupakan 

campuran dari beberapa jenis pakan sesuai dengan proporsinya untuk mendapatkan 

kadar gizi yang lengkap. Ransum komplit dibentuk atau dicampurkan untuk diberikan 

sebagai satu-satunya makanan dan mampu mencukupi kebutuhan hidup pokok dan 

produksi tanpa tambahan bahan atau substansi lain kecuali air (Junaidi, 2010). Pada 

sistem produksi kambing di Indonesia penggunaan ransum komplit sampai saat ini 

masih sangat  terbatas.  

Kambing kacang merupakan ternak ruminansia kecil yang sangat populer di 

Indonesia, mempunyai nilai ekonomis yang cukup tinggi, mampu beradaptasi dengan 

topografi Indonesia, cukup mudah pengembangannya, tidak memerlukan lahan yang 

luas dalam pemeliharaanya dan modal yang diperlukan relatif sedikit (Ningsih dkk, 

2013). Kambing kacang tersebar hampir diseluruh Indonesia (Prabowo, 2010). 

Karakteristik yang dimiliki yaitu: ukuran tubuh relatif kecil, kepala ringan dan kecil, 

telinga pendek dan tegak lurus mengarah keatas depan,  dan performan produksinya 

sangat baik (Elieser dkk, 2016), rata-rata skala kepemilikan masyarakat 2-8 ekor 

kambing (Andoko dan Warsito, 2013). Keberadaan kambing kacang dari tahun ke 
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tahun semakin terpinggirkan dengan adanya bangsa kambing lain seperti kambing 

Peranakan Etawa dan kambing Jawarandu (Septian dkk, 2015). 

Ekstrak merupakan kegiatan penarikan kandungan kimia yang dapat larut 

sehingga terpisah dari bahan yang tidak  larut dengan menggunakan pelarut cair 

(Ditjen POM, 2000). Menurut Febrina et al (2018), pelepah kelapa sawit bermanfaat 

sebagai antibakteri karena mengandung senyawa kimia seperti alkaloid, steroid, dan 

tannin. Ekstrak pelepah kelapa sawit dapat dikembangkan sebagai sumber antibakteri 

alami yang dapat digunakan  sebagai pengganti antibakteri sintetis. Upaya yang dapat 

dilakukan adalah menggunakan ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit kepada 

ternak. Menurut Sujarnoko (2015), dosis terbaik penambahan ekstrak tannin asal 

chesnut pada ransum domba adalah 0,17% bahan kering. Dosis pemberian ekstrak 

pelepah kelapa sawit yang tepat bagi ternak kambing kacang akan menguntungkan 

bagi metabolisme ternak. Sejauh ini belum ada penelitian tetang pemberian ekstrak 

fermentasi pelepah kelapa sawit pada ternak, sehingga perlu dilakuan penelitian. 

  

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui performans produksi kambing kacang 

yang diberi ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit dalam ransum meliputi: 

konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, efisiensi ransum, dan konversi ransum. 

 

1.3 Manfaat Penelitian  

1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang performans produksi 

kambing kacang yang diberi ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit 

2. Memberikan informasi kepada masyarakat penggunaan pelepah kelapa sawit 

sebagai pakan alternatif pengganti rumput 

3. Memecahkan masalah keterbatasan ketersediaan pakan untuk ternak 

ruminansia. 
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1.4 Hipotesis  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah peningkatan pemberian ekstrak fermentasi 

pelepah kelapa sawit (0,1%, 0,2%, 0,3%) kepada ternak kambing kacang mampu 

meningkatkan performans ternak meliputi : konsumsi ransum, pertambahan bobot 

badan, efisiensi ransum dan menurunkan konversi ransum. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kambing Kacang 

 Kambing kacang merupakan kambing asli Indonesia yang memiliki bobot badan 

relatif kecil dibandingkan bangsa kambing lainnya (Abadi dkk, 2015). Menurut 

Gunawan (2013), kambing kacang adalah ras unggul kambing yang pertama kali 

dikembangkan di Indonesia. Kambing kacang sudah sangat terkenal pada tahun 1990-

an setelah pemerintah Hindia Belanda mengimpor bibit kambing dari India dan 

Eropa, jenis-jenis kambing di Indonesia menjadi semakin beragam (Mulyono dan 

Sarwono, 2010).  

 Menurut Andoko dan Warsito (2013) ciri-ciri kambing kacang yaitu memiliki 

ukuran relatif kecil, tinggi gumba kambing jantan sekitar 60-65 cm, sedangkan betina 

56 cm. kambing jantan bisa mencapai bobot badan 30 kg, sedangkan kambing betina 

mencapai 25 kg. kambing kacang memiliki telinga kecil, berdiri tegak atau mendatar. 

Bulu pendek dan umumnya berwarna tunggal (putih, hitam dan coklat) namun, ada 

pula yang warna bulunya berasal dari campuran ketiga warna tersebut. Kambing 

jantan maupun betina memiliki tanduk berbentuk pedang, melengkung keatas sampai 

kebelakang. Leher pendek dan punggung melengkung. Kambing jantan berbulu surai 

panjang dan kasar sepanjang garis leher, pundak, punggung sampai ekor (Andoko dan 

Warsito, 2013). 

 Kambing kacang dapat beranak tunggal maupun kembar (Prawirodigdo dkk, 

2003). Reproduksi ternak kambing bersifat prolifik dengan rata-rata jumlah anak 

perkelahiran 1,45-1,76 pada kondisi usaha peternakan di pedesaan (Rahim dkk, 

2012). Jumlah anak sekelahiran yang tinggi akan berpengaruh terhadap kenaikan 

populasi ternak kambing (Doloksaribu, 2005). Pada umur 8 bulan pertumbuhan bobot 

badan kambing kacang jantan mengalami pertumbuhan yang sangat cepat, karena 

pada umur tersebut kambing kacang belum dewasa kelamin,  sedangkan pada umur  

9-42 bulan pertumbuhannya mengalami perlambatan karena ternak sudah dewasa 

tubuh dan pertumbuhan ternak saat itu tidak hanya digunakan untuk pertambahan 

bobot badan namun digunakan juga sebagai reproduksi (Septian dkk, 2015). 



 
 

6 

 

 Ternak kambing juga cukup dikenal masyarakat dan memegang peranan penting 

dalam perekonomian masyarakat pedesaan karena pada umumnya usaha 

pemeliharaan ternak kambing dilakukan didaerah pedesaan dan tidak dapat 

dipisahkan dari usaha tani di Indonesia (Tmaneak dkk, 2015).  

2.2 Potensi Perkebunan Kelapa Sawit 

 Kelapa sawit (Elaeis gueneensis jacq) merupakan salah satu tanaman penghasil 

minyak nabati yang tumbuh sebagai tanaman liar (hutan), setengah liar, dan sebagai 

tanaman budidaya yang tersebar diberbagai negara beriklim tropis bahkan mendekati 

subtropis di Asia, Amerika Selatan, dan Afrika (Setyamidjaja, 2006). Menurut Adi 

(2015) asal-usul kelapa sawit diperkirakan berasal dari Nigeria, Afrika Barat. 

Tanaman kelapa sawit di Indonesia pertama kali ditanam di kebun raya Bogor pada 

tahun 1848 sebagai tanaman koleksi (Suandi, 2009). Menurut Azriani (2009) pada 

tahun 1911 tanaman kelapa sawit mulai diusahakan dan dibudidayakan secara 

komersial. 

 Kelapa sawit tumbuh dengan baik pada dataran rendah di daerah tropis yang 

beriklim basah, yaitu sepanjang garis khatulistiwa antara 23,5° lintang utara sampai 

23,5° lintang selatan (Pahan, 2008).  Pohon kelapa sawit normal yang dibudidayakan 

pada satu batang memiliki 40-50 pelepah dan 200-300 daun (Adi, 2015). Menurut 

Setyamidjaja (2006), tanaman kelapa sawit yang tidak dilakukan pemangkasan 

sewaktu panen, maka jumlah pelepah dapat melebihi 60 pelepah. Siklus pemangkasan 

pelepah kelapa sawit yaitu setiap 14 hari, setiap pemangkasan sekitar  

3 pelepah daun dengan berat pelepah mencapai 10 kg (Aldi, 2017).  

 Pada umumnya tanaman kelapa sawit yang tumbuh baik dan subur sudah dapat 

menghasilkan buah serta siap dipanen pertama kali pada umur sekitar 3,5 tahun sejak 

penanaman biji kecambah dipembibitan. Tanaman berumur sekitar 10-13 tahun dapat 

ditemukan daun yang yang luas permukaannya 10-15 cm², luas permukaan daun akan 

berinteraksi dengan tingkat produktivitas tanaman dengan semakin luas permukaan 

atau jumlah daun maka produktivitas meningkat karena proses fotosintesis akan 

berjalan dengan baik (Fauzi dkk, 2012). 
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 Potensi perkebunan limbah pelepah dan daun kelapa sawit segar yang dapat 

diperoleh untuk setiap Ha mencapai lebih dari 2,3 ton bahan kering (Rizali dkk, 

2018). Perkebunan kelapa sawit sangat potensial menjadi sumber pakan alternatif 

untuk mengembangkan usaha peternakan (Sagara, 2017). Semakin meningkatnya 

produksi perkebunan kelapa sawit maka semakin meningkat jumlah limbah yang 

dapat berdampak pada pencemaran lingkungan, apabila dimanfaatkan limbah pelepah 

kelapa sawit akan menjadi nilai ekonomis bagi peternak (Junaidi, 2008). Berdasarkan 

karakteristiknya, pelepah kelapa sawit berpotensi digunakan sebagai bahan pakan 

dasar ternak ruminansia (Hendri dan Dewi, 2014).  

2.3 Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit 

Limbah perkebunan yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan salah satunya adalah 

pelepah kelapa sawit (Junaidi, 2010). Menurut Simanihuruk dkk (2007), pelepah 

kelapa sawit dapat digunakan sampai 40% sebagai pakan basal ternak kambing, dan 

pakan basal alternatif untuk menggantikan rumput. Pelepah sawit merupakan batang 

yang keras, daunnya berduri, dan mengandung lidi (Biyatmoko, 2013). Kandungan 

serat kasar pelepah kelapa sawit mencapai 70% (Kawamoto et al, 2001).  

Pelepah kelapa sawit memiliki kandungan air sekitar 75% (Simanihuruk dkk, 

2008), sehingga harus dilakukan pengolahan agar nilai gunanya sebagai hijauan 

pakan tidak menurun (Barokah, 2017). Pemanfaatan pelepah kelapa sawit sebagai 

bahan pakan masih terbatas karena mengandung serat kasar dan kandungan lignin 

yang tinggi menyebabkan rendahnya kecernaan, sehingga diperlukan aplikasi 

teknologi untuk meningkatkan nilai gizi dan kecernaan dari pelepah kelapa sawit 

(Sagara, 2017). Kandungan nutrisi pelepah kelapa sawit dapat dilihat pada Tabel 2.1 
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Tabel 2.1 Kandungan Nutrisi Pelepah Kelapa Sawit  

Zat Makanan Kandungan nutrisi (%) 

Bahan Kering (BK) 46,02 

Protein Kasar (PK) 5,50 

Serat Kasar (SK) 50,55 

Lemak Kasar (LK) 3,00 

Abu 5,50 

Bahan Organik 40,52 

NDF 81,91 

ADF 70,00 

Hemiselulosa 11,91 

Selulosa 39,63 

Lignin 30,18 
Sumber : Febrina (2016) 

Wina (2005) menyatakan pemberian pakan berkualitas rendah dengan kandungan 

lignin yang tinggi, akan menyebabkan kondisi dan fungsi rumen kurang baik, 

sehingga perlu teknologi untuk memperbaikinya. Menurut Junaidi (2010), daun 

pelepah kelapa sawit dan lumpur sawit dapat ditingkatkan gizinya melalui fermentasi. 

Fermentasi berfungsi sebagai salah satu cara pengolahan dalam rangka pengawetan 

bahan dan cara untuk mengurangi bahkan menghilangkan zat racun yang dikandung 

suatu bahan pakan (Sari dan Purwadaria, 2004). Keterlibatan mikroorganisme dalam 

mendegradasi serat kasar, mengurangi kadar lignin, dan senyawa anti nutrisi pada 

proses fermentasi dapat meningkatkan nilai kecernaan pakan asal limbah (Wina, 

2005).  

Murni dkk (2008) menyatakan umumnya fermentasi hijauan pakan dilakukan 

secara fisik, kimia, dan biologis. Perlakuan biologis adalah salah satu upaya 

meringankan kerja bakteri rumen (Wahyono dan Hardianto, 2004). Fermentasi 

menggunakan mikroorganisme lokal lebih sederhana dibandingkan dengan fermentasi 

dengan bakteri atau kapang, karena fermentasi dengan mikroorganisme lokal tidak 

perlu dilakukan peremajaan terlebih dahulu, mikroorganisme lokal dapat langsung 

digunakan sebagai inokulum dalam subtrat (Astuti dan Yelni, 2015). Inokulum adalah 

material yang berupa mikrobia yang dapat diinokulasikan dalam medium fermentasi 

pada saat kultur tersebut pada fase eksponesial, yaitu fase sel mikrobia mengalami 
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pertumbuhan dan perkembangan secara bertahap dan akhirnya mengalami laju 

pertumbuhan yang maksimum (Mucra dan Azriani, 2012). 

Feses ternak dipilih sebagai inokulum karena mengandung mikroorganisme dan 

mengandung makanan yang tidak dapat dicerna dan masih memiliki nilai gizi tinggi 

(Nanda, 2011). Biyatmoko (2013) menyatakan inokulum melakukan degradasi bahan 

organik dari pelepah sawit yang mengandung lignoselullosa menjadi senyawa yang 

lebih sederhana hingga terbentuk Single Cell Protein (SCP) atau protein sel tunggal 

(PST). Menurut Djunu (2006) penggunaan feses kerbau dengan pelarut yang berbeda 

belum dapat menyamai cairan rumen tetapi larutan feses memiliki hubungan positif 

dan nyata dapat menggantikan cairan rumen . 

Menurut Kholid (2009) penambahan feses ayam pada fermentasi pelepah kelapa 

sawit memberikan pengaruh nyata pada level 10% dan 15%. Berdasarkan penelitian 

Katipana dan Hartati (2006) fermentasi rumput kume menggunakan feses ayam pada 

level 30% dan gula lontar 3% menunjukan perlakuan terbaik terhadap konsumsi dan 

kecernaan zat-zat makanan pada ternak kambing lokal.  

2.4 Ransum Komplit 

Pakan merupakan salah satu faktor yang penting untuk mencapai produksi 

optimal seekor ternak (Riswandi dkk, 2015). Selanjutnya disampaikan pakan 

merupakan permasalahan yang perlu ditangani, karena 60-70% biaya produksi 

ditentukan oleh pakan. Menurut Fachiroh dkk (2012) ransum komplit dapat disusun 

dari bahan campuran limbah agroindustri, limbah pertanian yang belum dimanfaatkan 

dengan optimal sehingga ternak tidak perlu diberi hijauan. Teknologi ransum komplit 

berpeluang untuk dimanfaatkan untuk diterapkan pada pemanfaatan berbagai limbah 

pertanian yang ada di Indonesia untuk mengatasi permasalahn pakan pada ternak 

ruminansia (Arifin dkk, 2009).  

Pakan umumunya berupa hijauan segar yang memiliki keterbatasan terutama 

pada musim kemarau (Rustiyana dkk, 2016). Kondisi pakan yang tidak mencukupi 

kebutuhan, menyebabkan produktifitas ternak menjadi rendah, antara lain 

ditunjukkan oleh laju pertumbuhan yang lambat dan bobot badan rendah 

(Martawidjaja, 1999). Untuk mencapai pertumbuhan bobot badan dan ukuran 
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kambing yang dikehendaki, pakan yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan 

nutrisi ternak (Mulyono, 2010).  

Ransum komplit adalah pakan yang cukup tinggi nilai gizi untuk hewan tertentu 

dalam tingkat fisiologis, dibentuk atau dicampur untuk diberikan sebagai satu-satunya 

makanan dan memenuhi kebutuhan hidup pokok atau produksi, atau keduanya tanpa 

tambahan bahan atau substansi lain kecuali air (Basri, 2014). Ransum komplit 

diberikan kepada ternak untuk menghindari dari seleksi pakan sehingga sebagian 

besar bagian pakan dapat dikonsumsi dan cendrung tidak selektif saat makan 

(Munawaroh dkk, 2015). Beberapa bahan penyusun ransum komplit seperti ampas 

tahu, dedak padi, fermentasi pelepah kelapa sawit dan mineral (Febrina, 2016) 

Ampas tahu merupakan hasil ikutan proses pembuatan tahu yang berasal dari 

kacang kedelai, dapat digunakan sebagai bahan pakan ternak ruminansia dan unggas 

(Sari dkk, 2016). Selanjutnya disampaikan bahan pakan ini mudah didapat dan 

memiliki nilai gizi cukup baik dengan kandungan protein kasar 21%. Kandungan 

protein kasar yang dimiliki ampas tahu memiliki potensi untuk digunakan sebagai 

pakan. Ampas tahu dalam keadaan basah mengandung air sekitar 84,5% dari 

bobotnya menyebabkan umur simpan pendek yaitu 2-3 hari sehingga harus 

disediakan dalam keadaan segar setiap harinya (Irawan, 2018). Hasil penelitian 

Handayatna (2007) ampas tahu dan ampas tempe dapat meningkatkan performan 

domba lokal jantan. Protein ampas tahu mudah terdegradasi di dalam rumen dengan 

laju 9,8% per jam dan kecepatan rataan produksi N amonia nettonya sebesar  

0.667 mM/jam (Junaidi, 2010).  

Junaidi (2010) menyatakan dedak padi merupakan limbah dari hasil samping 

pengolahan padi yaitu gabah menjadi beras yang mengandung bagian luar beras yang 

tidak terbawa tetapi tercampur dengan bagian penutup beras. Dedak padi diberikan 

kepada ternak sebagai sumber energi (Irawan, 2018). Dedak padi mengandung bahan 

kering 92,61%; protein kasar 8,58%; lemak kasar 10,75%; serat kasar 21,57%; abu 

13,77% dan BETN 45,33% (Ma’rufah, 2016). 

Mineral adalah salah satu komponen nutrisi yang memiliki peranan penting 

dalam pertumbuhan, kesehatan, produksi, reproduksi dan kekebalan tubuh hewan 
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(NRC, 2017). Prabowo (2010) menambahkan mineral dibutuhkan untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan menjaga kondisi tubuh supaya tetap sehat. Garam 

sebagai sumber mineral diberikan pada ternak bertujuan untuk menambah nafsu 

makan (Febrina dan Liana, 2008). Menurut El-Samad et al (2002) garam Ca berperan 

dalam mempertahankan stuktur kerangka dan ion Ca yang berada dalam cairan 

ekstraseluler maupun intraseluler dan berperan dalam menjalankan fungsi 

biokimiawi.  

2.5 Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit 

Ekstrak adalah sedian pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif dari 

simpilisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian 

semua atau hampir semua pelarut diuapkan atau massa serbuk yang tersisa 

diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang ditetapkan.Metode ekstraksi 

yang memberikan aktifitas antimikroba dari ekstrak methanol daun mimba adalah 

metode maserasi (Rusmiati, 2010). 

Pelepah kelapa sawit bermanfaat sebagai antibakteri karena mengandung 

senyawa kimia seperti alkaloid, steroid, dan tannin (Febrina et al, 2018). Selanjutnya 

dijelaskan ekstrak methanol pelepah kelapa sawit yang difermentasi menggunakan 

feses ayam menghasilkan ekstrak rendemen tertinggi (7,87%).  

2.6 Performans Produksi  

2.6.1 Konsumsi Ransum  

Palabilitas merupakan sifat performans bahan-bahan pakan sebagai akibat dari 

keadaan fisik dan kimiawi yang dimiliki oleh bahan-bahan pakan yang dicemari oleh 

organoleptiknya seperti kenampakan bau, rasa, tekstur dan temperaturnya (Saputro, 

2015). Church dan Pond (1988) bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 

konsumsi adalah palatabilitas jenis pakan yang diberikan. Konsumsi pakan dapat 

terjadi dengan baik jika kualitas pakan sesuai dengan yang diinginkan ternak, 

semakin baik kualitas pakan akan meningkatkan palabilitas ternak. Ternak dapat 

mencapai performa terbaik sesuai potensi genetiknya jika memperoleh nutrisi sesuai 

kebutuhan hidupnya (Somanjaya dkk, 2016). Perbedaan jenis dan bentuk bahan 

pakan yang menyusun ransum dapat menimbulkan perbedaan tingkat palatabilitas 
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yang pada akhirnya menyebabkan perbedaan jumlah pakan yang dikonsumsi oleh 

ternak (Kamalidin dkk, 2012) 

2.6.2 Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH) 

Tingkat pertumbuhan seekor ternak sangat tergantung kepada beberapa jumlah 

nutrien yang dikonsumsi dan dimanfaatkan oleh ternak (Somanjaya dkk, 2016). 

Selanjutnya dinyatakan pertambahan bobot badan harian berkaitan dengan kandungan 

nutrien ransum yang diberikan dan nilai konversinya. Rata-rata pertambahan bobot 

badan kambing yang dipelihara secara ekstensif dapat mencapai 20-30 gr per hari 

(Mulyono dkk, 2008).  

Produktivitas ternak dicerminkan oleh pertumbuhan yang pesat dan dapat 

diukur melalui pertambahan bobot badan dan presentase karkas yang dihasilkan 

(Hafid, 2002). Bobot badan sangat dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas pakan, hal 

ini yang dimaksud adalah penilaian pertambahan bobot badan ternak sebading dengan 

ransum yang dikonsumsi (Suparman dkk, 2016). 

2.6.3 Efisiensi Ransum  

Efisiensi ransum adalah nilai yang diperoleh dari pertambahan bobot badan 

yang dihasilkan per unit bahan kering ransum yang terkonsumsi (Nanda dkk, 2014). 

Menurut Nurhayu et al (2012) pakan yang diberikan dikatakan efisien apabila pakan 

tersebut dapat dikonsumsi sepenuhnya oleh ternak dan tercerna dengan baik. Menurut 

McDonald et al (2002), penggunaan pakan oleh ternak akan semakin efisien apabila 

jumlah pakan yang dikonsumsi rendah namun menghasilkan pertambahan bobot 

badan yang tinggi. 

2.6.4 Konversi Ransum 

Konversi pakan merupakan faktor yang menentukan nilai ekonomis pakan, hal 

tersebut berkaitan dengan jumlah pakan yang harus diberikan untuk menghasilkan 

bobot badan ternak. Semakin kecil nilai konversi pakan, maka semakin baik pula nilai 

efisiensi pakan terhadap pertambahan bobot badan ternak (Somanjaya, 2016).  

Konversi pakan khususnya pada ternak ruminansia, dipengaruhi oleh kualiatas 

pakan, besarnya pertambahan bobot badan dan nilai kecernaan (Suparman dkk, 

2016). 
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III.  MATERI DAN METODE 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telahdilaksanakan pada Bulan Desember 2018 - Januari 2019 di 

kandang penelitian UARDS Fakultas pertanian dan peternakan Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.Proses ekstraksi pelepah kelapa sawit fermentasi 

dilaksanakan di LIPI Bogor. 

3.2 Bahan dan Alat Penelitian  

3.2.1 Bahan 

 Penelitian ini menggunakan 12 ekor kambing kacang jantan yang telah dewasa 

kelamin berumur 1 tahun dengan bobot badan 10- 15 kg.Bahan fermentasi pelepah 

kelapa sawit yaitu pelepah kelapa sawit dan feses ayam petelur. Bahan penyusun 

ransum adalah pelepah kelapa sawit fermentasi 40%, dedak padi 24%, ampas tahu 

35% dan mineral (garam) 1%. Bahan untuk ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit 

yang digunakan adalah pelarut methanol 96% dan pelepah kelapa sawit fermentasi.    

3.2.2 Alat  

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tong (silo), alat pencacah (leaf 

chopper), mesin grinder, kantong palastik hitam (polybag), selotip, karet ban 

pengikat, parang, pisau, sarung tangan, timbangan, sapu lidi, terpal, selang, peralatan 

pakan dan minum, kandang, kamera dan alat tulis. 

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen mengunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dikelompokkan secara acak yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 

3kelompok. Perlakuan terdiri dari :  

P0 = Ransum komplit + 0% Ekstrak Pelepah Kelapa Sawit Fermentasi (kontrol) 

P1 = Ransum komplit + 0,1% Ekstrak pelepah kelapa sawit fermentasi 

P2 = Ransum komplit + 0,2% Ekstrakpelepah kelapa sawit fermentasi 

P3 = Ransum komplit + 0,3% Ekstrak pelepah kelapa sawit fermentasi 
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Dosis ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit berdasarkan Sujarnoko (2015) 

yang dimodifikasi. 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Ransum komplit 

Ransum komplit yang digunakan terdiri dari fermentasi pelepah kelapa sawit 

40%, dedak padi 24%, ampas tahu 35% dan garam 1% (Febrina, 2016). Jumlah pakan 

yang diberikan pada ternak dihitung berdasarkan NRC (1981) yaitu 4% dari bobot 

badan. 

Komposisi ransum penelitian disajikan pada Tabel 3.1 dibawah ini : 

Tabel 3.1 Komposisi Ransum Penelitian  

 

Berikut ini kandungan gizi bahan penyusun ransum yang akan disajikan pada 

Tabel 3.2 Kandungan gizi bahan penyusun ransum penelitian 

Tabel 3.2 Kandungan Gizi Bahan Penyusun Ransum Penelitian  

No Bahan 
BK 

BO 
PK SK LK Abu NDF ADF Hemi Selulosa ADL 

(%)  (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) 

1 

Pelepah 

kelapa  Sawit 
46,02* 

94,50* 
2,67* 50,00* 2,67* 5,50* 66,55** 42,44** 24,11** 17,76** 

23,77** 

2 PKSF  
91,29* 

77,19* 
6,63* 28,71* 1,98* 15,44* 56,71** 36,79** 19,92** 18,39** 

16,59** 

3 Ampas Tahu 
6,47* 

5,92* 
19,08* 19,80* 8,29* 2,98* 53,39** 28,75** 24,63** 20,55** 

7,96** 

4 Dedak Padi 
90,24* 

79,09* 
7,28* 19,80* 10,0* 12,35* 35,01** 22,15** 12,86** 11,84** 

9,44** 

Sumber : * Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Kimia Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN SUSKA 

RIAU (2019) 

** Laboratorium Analisis Hasil Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Riau (2019) 

 

 

 

 

Bahan Komposisi (%) 

Pelepah Kelapa Sawit Fermentasi  40,00 

Ampas Tahu 35,00 

Dedak Padi 24,00 

Garam 1,00 

Jumlah  100,00 
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Kandungan gizi ransum penelitian seperti pada Tabel 3.3 

Tabel 3.3Kandungan Gizi Ransum Penelitian 

Kandungan Gizi BK(%) 

Bahan Kering* 68,11 

Protein Kasar* 11,08 

Serat Kasar* 23,17 

Lemak Kasar* 3,53 

Abu* 10,19 

NDF** 62,94 

ADF** 44,33 

Hemiselulosa** 18,61 

ADL** 16,28 

Selulosa** 27,65 

BO* 88,81 

TDN* 66,76 
Sumber : * Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Kimia Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN SUSKA 

RIAU (2019) 

** Laboratorium Analisis Hasil Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Riau (2019) 

 

Kandungan tanin ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit disajikan pada Tabel 3.4 

Tabel 3.4 Kandungan Tanin Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit  

Bahan  
Tanin (%)  Metode Uji 

Pelepah Kelapa Sawit Fermentasi  0,33% Spektrophotometri 
Sumber : Laboratorium Balai Penelitian Ternak Ciawi Bogor (2019)  

 

3.4.1.1 Pembuatan fermentasi pelepah kelapa sawit  

Proses fermentasi pelepah kelapa sawit dilakukan sebagai berikut: 

1. Pencacahan pelepah kelapa sawit 

Pelepah kelapa sawit diambil dari perkebunan kelapa sawit Kelompok Tani 

Bukit Batang Potai (KTBBP) desa Penyasawan Bukit Injin Kecamatan 

Kampar kabupaten Kampar. Pelepah kelapa sawit  dicacah menggunakan 

chopper sebanyak 500 kg.  

2. Penambahan inokulum  

Pelepah kelapa sawit yang sudah dicacah, ditebar diatas terpal, kemudian  

dicampur dengan feses ayam sebanyak 10% dari total berat pelepah kelapa 

sawit (Febrina et al, 2020), dilakukan pengandukan secara homogen. 
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3. Proses fermentasi 

Pelepah kelapa sawit yang sudah tercampur secara homogen dengan feses 

ayam dimasukkan kedalam silo sampai benar-benar padat. Tutup rapat 

menggunakan kantong plastik hitam (polybag) dan diikat menggunakan 

karet ban. Untuk mengantisipasi terjadi kebocoran dilapisi selotip agar pada 

proses fermentasi tetap dalam keadaan anaerobe. Fermentasi dilakukan 

selama 21 hari disimpan didalam suhu ruang. Kemudian setelah proses 

fermentasi selesai dilakukan pengeringan untuk mengurangi kadar air. 

Apabila sudah kering lakukan penggilingan dengan grinder sampaai 

berbentuk  tepung.  

3.4.1.2 Ampas tahu 

Ampas tahu merupakan sisa sampingan dari pabrik tahu sekitar Kota 

Pekanbaru.  

3.4.1.3 Dedak padi 

Dedak padi merupakan sisa sampingan dari penggilingan padi. Dedak padi 

didapatkan dari pedagang disekitar Kota Pekanbaru 

3.4.1.4 Garam  

Garam merupakan salah satu sumber mineral bagi ternak yang didapatkan 

dari pedagang disekitar Kota Pekanbaru. 

3.4.1.5 Ekstrak pelepah kelapa sawit fermentasi 

Pelepah kelapa sawit fermentasi diekstraksi di LIPI Bogor dengan metode 

maserasi. Kedalam 5 botol toples masing-masing dimasukkan 1000 gram fermentasi 

pelepah kelapa sawit dalam bentuk tepung  (5 x @ 1000 gr) lalu di ekstraksi dengan 

cara maserasi (tanpa panas) dengan menggunakan pelarut metanol teknis 96% selama 

24 jam diulang 3 kali (3 x 24 jam). Setiap 24 jam filtrat metanol 96% dipisahkan. 

Filtrat metanol 96% hasil pemisahan kemudian dipekatkan dengan vakum evaporator. 

Ekstrak pekat metanol 96% kemudian ditimbang bobot dan dihitung bobot 

rendemennya. 
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3.4.2 Aplikasi pada ternak  

3.4.2.1 Tahap adaptasi  

 Tahap adaptasi bertujuan untuk membiasakan ternak terhadap pakan dan 

lingkungannya. Ternak ditimbang untuk mengetahui bobot badan awal dan penentuan 

jumlah kebutuhan pakan. Pakan diberikan dua kali sehari yaitu pagi 08.00 WIB dan 

sore 17.00 WIB, apabila pakan yang diberikan habis maka dilakukan penambahan 

dengan taraf 10%, 15% dan 20% untuk mencukupi kebutuhan ternak. kemudian air 

minum diberikan secara ad libitum. Tahap adaptasi dilakukan selama 14 hari atau 

sampai ternak sudah terbiasa dengan pakan yang diberikan.  

3.4.2.2 Tahap Pengenceran Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit 

Ekstrak Fermentasi pelepah kelapa sawit (EFPKS) dilakukan proses 

pengenceran menggunakan aquades dengan perbandingan 1:3. Perlakuan P1 (0,1%) 

diberikan 0,4 mL EFPKS + 0,6 mL aquades= 1 mL, perlakuan P2 (0,2%) diberikan 

0,8 mL EFPKS + 1,2 mL aquades= 2 mL, perlakuan P3 (0,3%) diberikan 1,2 mL 

EFPKS + 1,8 mL aquades= 3 mL.   

3.4.2.3 Tahap Pelaksanaa  

Kambing kacang 12 ekor ditimbang sebelum pemberian ransum pagi dan 

dicatat bobot badannya. Dimasukkan kedalam kandang individu secara acak yang 

dilengkapi dengan tempat pakan dan minum. Ransum diberikan kepada ternak sesuai 

perlakuan. Pemberian ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit dilakukan setelah 

pemberian ransum pagi menggunakan spuit sesuai bahan kering (BK) ransum 

penelitian kemudian diencerkan menggunakan aquades. Dosis pemberian ekstrak 

berdasarkan Sujarnoko (2015) yang dimodifikasi yaitu 0%; 0,1%; 0,2% dan 0,3%.  
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Bagan prosedur penelitian yang dilaksanakan disajikan pada gambar 3.1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Bagan Prosedur Penelitian 

3.5 Parameter Penelitian 

Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Konsumsi harian adalah jumlah pakan yang dikonsumsi selama 24 jam. 

 

2. Pertambahan bobot badan harian dihitung dengan cara menimbang ternak 

pada awal dan akhir penelitian dengan perhitungan : 

 

Pelepah kelapa sawit 

sawitsawit 

Pencacahan menggunakan leaf copper 

Pencampuran inokulum feses ayam petelur 

Pembungkusan ke dalam tong secara anaerobe 
Fermentasi 

21 hari 

Pengeringan dibawah sinar matahari 

Penggilingan menggunakan grinder (mesin penghalus) 

Pencampuran pelepah kelapa sawit fermentasi, 

dedak padi, ampas tahu dan garam 

Pemberian ransum komplit dan ekstrak 

pelepah kelapa sawit fermentasi 
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3. Efisiensi pakan adalah jumlah bobot badan yang dihasilkan dibagi konsumsi 

ransum rumus : 

 

 

4. Konversi pakan adalah jumlah bahan pakan yang dihabiskan atau dikonsumsi 

dibagi dengan penambahan bobot badan dengan rumus : 

 

3.6 Analisis Data 

Data hasil percobaan yang diperoleh akan diolah menurut analisis 

keragaman Rancangan Acak Kelompok (RAK) menurut Steel dan Torrie (1992). 

Model linier Rancangan Acak Kelompok adalah sebagai berikut 

Y =µ+ τi + ßj + €ij 

Keterangan : 

Yij              = Nilai variabel hasil pengamatan 

µ = Rataan umum pengamatan 

τi = Pengaruh jenis kombinasi ke-i(1, 2, 3, 4) 

ßj = Efek kelompok ke-j (1,2,3) 

€ij = Pengaruhgalatransum ke-i (1, 2, 3, 4) dan ulangan ke-j (1, 2, 3) 

Tabel 3.5 Analisis Sidik Ragam 

Sumber 

keragaman 

Derajat 

Bebas (db) 
JK KT F Hitung 

F Tabel 

    0,05             0,01 

Kelompok r-1 JKK KTK KTK/KTG - - 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Galat (r-1) (t-1) JKG KTG - - - 

Total  rt-1 JKT - - - - 
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Keterangan :
 

Faktor Koreksi (FK)   = 
 

Jumlah Kuadrat Total (JKT)   = Ʃ - FK
 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) =  - FK
 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)   = JKT – JKP 

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)  = JKP/dbP
 

Jumlah Total Perlakuan (KTG)  = JKG/dbG
 

F hitung     =KTP/KTG 

Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata dilakukan uji lanjut 

dengan Duncan’s Multiple range test (DMRT).  

Perhitungan pendugaan data hilang berdasarkan Yates  

Penentuan nilai Y 

Y=  
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V. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulakan bahwa pemberian ekstrak 

fermentasi pelepah kelapa sawit 0-0,3% dalam ransum mampu meningkatkan 

konsumsi ransum, namun belum mampu meningkatkan pertambahan bobot badan 

(PBB), Efisiensi Ransum dan Konversi Ransum kambing kacang.  

 

5.2 Saran  

Penelitian ini perlu dilanjutkan dengan mengavaluasi level pemberian ekstrak 

fermentasi pelepah kelapa sawit untuk meningkatkan produktivitas kambing kacang.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Komposisi Bahan Penyusun Ransum Penelitian 

Nama Bahan Komposisi (%) 

Pelepah Sawit Fermentasi                            40,00 

Ampas Tahu                             35,00 

Dedak Padi                            24,00 

Garam                               1,00 

Jumlah  100,00 
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Lampiran 2. Analisis Statistik Konsumsi Ransum Kambing Kacang 

(g/ekor/hari) 

Data dengan salah satu data yang hilang  

 

Perhitungan pendugaan data hilang berdasarkan Yates  

Penentuan nilai Y 

Y=  

Y=  

Y= 678,33 

Sehingga diperoleh nilai Y untuk data yang hilang sebesar 678,33 

 

 

FK =  

Perlakuan 
Kelompok Total 

Perlakuan  

Rata-

rata 
Stdev 

1 2 3 

P0 667,45 804,67 738,37 2.210,49 736,83 68,62 

P1  632,21 -    659,04 1.291,25 645,62 18,97 

P2  676,36 685,84 668,71 2.030,91 676,97   8,58 

P3 796,59 797,92 833,12 2.427,63 809,21 20,72 

Total 

Kelompok 
2.772,61 2.288,43 2.899,24 7.960,28 723,66  

Perlakuan 
Kelompok Total 

Perlakuan  

Rata-

rata 
Stdev 

1 2 3 

P0 667,45 804,67 738,37 2.210,49 736,83 68,62 

P1  632,21 678,33 659,04 1.969,58 656,53 23,16 

P2  676,36 685,84 668,71 2.030,91 676,97   8,58 

P3 796,59 797,92 833,12 2.427,63 809,21 20,72 

Total 

Kelompok 
2.772,61 2.966,76 2.899,24 8.638,61 719,88  
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=  

 =  

 = 6.218.798,56 

JKT  = Ʃ - FK 

 = (667,45)
2
 + (804,67)

2
 + ··· + (797,92)

2
 + (833,12)

2
 – 6.218.798,56 

 = 6.272.661,67-6.218.798,56 

 = 53.863,11 

JKK = – FK 

 = ( )- 6.218.798,56 

 = 6.223.655,91-6.218.798,56 

 = 4.857,35 

JKP = – FK 

 = -  

 6.218.798,56 

 = 6.261.132,38-6.218.798,56 

 = 42.333,82 

JKG  = JKT – JKK- JKP 

 = 53.863,11– 4.857,35– 42.333,82 

 = 6.671,94 

KTK =  
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 =  

 = 2.428,67 

  

KTP =  

 =  

 =14.111,27
 

KTG = =  = 1.334,39
 

F hitung (kelompok) = =  = 1,82 

F hitung (perlakuan) = =  = 10,57 

KK = x 100% = x 100%= 5,07 % 

 

Tabel Anova  

Sumber 

keragaman 

Derajat 

Bebas (db) 
JK KT F Hitung 

F Tabel 

  0,05          0,01 

Kelompok 2   4.857,35   2.428,67 1,82
Ns 

5,79 13,27 

Perlakuan 3 42.333,82 14.111,27    10,57*
 

5,41  12,06 

Galat 5 6.671,94 1.334,39 - - - 

Total 10 53.863,11 - - - - 

Keterangan : 
* 
= berbeda nyata (P<0,05) 

 

Uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 
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Sx =  = =  = 21,09 

LSRp = SSR x Sx 

Perlakuan SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,46 72,97 5,24 110,51 

3 3,58 75,50 5,51 116,21 

4 3,64 76,77 5,65 119,16 

 

Urutan rataan perlakuan dari yang terbesar ke yang terkecil  

Perlakuan     P3
a
     P0

ab
     P2

bc
    P1

c 

Rataan  809,21  736,83  676,97  645,62 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% KET 

P3-P0 72,38 72,97 110,51 Ns 

P3-P2 132,24 75,50 116,21 ** 

P3-P1 163,59 76,77 119,16 ** 

P0-P2 59,86 72,97 110,51 Ns 

P0-P1 91,21 75,50 116,21 * 

P2-P1 31,35 72,97 110,51 Ns 

Keterangan : Ns = Tidak berbeda nyata 

  ** =Sangat berbeda nyata 

    * = Berbeda nyata  

 

Superskrip 

Perlakuan     P0
ab

     P1
c
     P2

bc
     P3

a
 

Rataan  736,83  645,62  676,97  809,21 
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Lampiran 3. Analisis Statistik Pertambahan Bobot Badan (PBB) Kambing 

Kacang (g/ekor/hari) 

Data dengan salah satu data yang hilang  

 

Perhitungan pendugaan data hilang berdasarkan Yates  

Penentuan nilai Y  

Y=  

Y=  

Y= 33,39 

Sehingga diperoleh nilai Y untuk data yang hilang adalah sebesar 33,39 

 

FK =  

Perlakuan 
Kelompok Total 

Perlakuan  

Rata-

rata 
Stdev 

1 2 3 

P0 25,36 40,36 28,57 94,29 31,43    7,90 

P1  26,43 -    38,21 64,64 32,32    8,33 

P2  33,93 39,29 25,00 98,22 32,74    7,22 

P3 45,36 26,43 47,50 119,29 39,76 11,60 

Total 

Kelompok 
131,08 106,08 139,28 376,44 34,22  

Perlakuan 
Kelompok Total 

Perlakuan  

Rata-

rata 
Stdev 

1 2 3 

P0 25,36 40,36 28,57 94,29 31,43    7,90 

P1  26,43 33,39 38,21 98,03 32,32    5,92   

P2  33,93 39,29 25,00 98,22 32,74    7,22 

P3 45,36 26,43 47,50 119,29 39,76 11,60 

Total 

Kelompok 
131,08 139,47 139,28 409,83 34,15  
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=  

 =  

 = 13.996,72 

 

JKT  = Ʃ - FK 

 = (25,36)
2
 + (40,36)

2
 + ··· + (26,43)

2
 + (47,50)

2
 – 13.996,72 

 = 14.693,99-13.996,72 

 = 697,27 

JKK = – FK 

 = ( )- 13.996,72 

 = 14.008,19-13.996,72 

 = 11,47 

JKP = – FK 

 =  – 13.996,72 

 = 14.125,91-13.996,72 

 = 129,19 

JKG  = JKT – JKK- JKP 

 = 697,27 – 11,47 – 129,19 

 = 556,61 

KTK =  
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 =  

 = 5,73 

  

KTP =  

 =  

 = 43,06
 

KTG = = =111,32
 

F hitung (kelompok) = =  = 0,05 

F hitung (perlakuan) = =  = 0,39 

KK = x 100% = x 100%= 30,89 % 

 

Tabel Anova 

Sumber 

keragaman 

Derajat 

Bebas (db) 
JK KT F Hitung 

F Tabel 

  0,05        0,01 

Kelompok 2 11,47 5,73 0,05
Ns 

5,79 13,27 

Perlakuan 3 129,19 43,06 0,39
Ns 

5,41 12,06 

Galat 5 556,61 111,32 - - - 

Total 10 697,27 - - - - 

Keterangan : Ns = tidak berbeda nyata (P>0,05) 
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Lampiran 4. Analisis Statistik Efisiensi Ransum Kambing Kacang 

Data dengan salah satu data yang hilang  

 

Perhitungan pendugaan data hilang berdasarkan Yates  

Penentuan nilai Y  

Y=  

Y=  

Y= 5,04 

Sehingga diperoleh nilai Yuntuk data yang hilang adalah sebesar 5,04 

 

FK =  

Perlakuan 
Kelompok Total 

Perlakuan 
Rata-rata Stdev 

1 2 3 

P0 3,80 5,02 3,87 12,69     4,23 0,68 
P1  4,18 -    5,80 9,98 4,99 1,14 
P2  5,02 5,73 3,74 14,49 4,83 1,01 
P3 5,69 3,31 5,70 14,70 4,90 1,38 

Total 

Kelompok 
18,69 14,06 19,11 51,86 4,73  

Perlakuan 
Kelompok Total 

Perlakuan  

Rata-

rata 
Stdev 

1 2 3 

P0 3,80 5,02 3,87 12,69     4,23 0,68 
P1  4,18 5,04 5,80 15,02 5,01 0,81 
P2  5,02 5,73 3,74 14,49 4,83 1,01 
P3 5,69 3,31 5,70 14,70 4,90 1,38 

Total 

Kelompok 
18,69 19,1     19,11      56,9 4,74  
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=  

 =  

 = 269,80 

 

JKT  = Ʃ - FK 

 = (3,80)
2
 + (5,02)

2
 + ··· + (3,31)

2
 + (5,70)

2
 – 269,80 

 = 278,98 – 269,80 

 = 9,18 

 

JKK = – FK 

 = ( )- 269,80 

 = 269,83 – 269,80 

 = 0,03 

 

JKP = – FK 

 =  – 269,80 

 = 270,9 – 269,80 

 = 1,1 

 

JKG  = JKT – JKK- JKP 

 = 9,18 – 0,03 – 1,1 

 = 8,05 
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KTK =  

 =  

 = 0,015 

  

KTP =  

 =  

 = 1,61 

 

KTG = =  = 1,61
 

F hitung (kelompok) = =  = 0,009 

F hitung (perlakuan) = =  = 0,23 

KK = x 100% = x 100%= 26,77 % 

Tabel Anova 

Keterangan : Ns = tidak berbeda nyata (P>0,05) 

Sumber 

keragaman 

Derajat 

Bebas (db) 
JK KT F Hitung 

F Tabel 

0,05        0,01 

Kelompok 2 0,03 0,015 0,009
Ns 

5,79 13,27 

Perlakuan 3 1,1 0,37 0,23
Ns

 5,41  12,06 

Galat 5 8,05 1,61 - - - 

Total 10 9,18 - - - - 
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Lampiran 5. Analisis Statistik Konversi Ransum Kambing Kacang  

Data dengan salah satu data yang hilang  

 

Perhitungan pendugaan data hilang berdasarkan Yates  

Penentuan nilai Y  

Y=  

Y=  

Y= 20,79 

Sehingga diperoleh nilai Yuntuk data yang hilang adalah sebesar 20,79 

 

FK =  

Perlakuan 
Kelompok Total 

Perlakuan 

Rata-

rata 
Stdev 

1 2 3 

P0 26,32 19,94 25,84 72,1 24,03 3,55 
P1  23,92 - 17,25 41,17 20,58 4,72 
P2  19,93 17,46 26,75 64,14 21,38 4,81 
P3 17,56 30,19 17,54 65,29 21,76 7,30 

Total 

Kelompok 
87,73 67,59 87,38 242,7 22,06  

Perlakuan 
Kelompok Total 

Perlakuan  

Rata-

rata 
Stdev 

1 2 3 

P0 26,32 19,94 25,84 72,1 24,03 3,55 

P1  23,92 20,79 17,25 61,96 20,65 3,34 

P2  19,93 17,46 26,75 64,14 21,38 4,81 

P3 17,56 30,19 17,54 65,29 21,76 7,30 

Total 

Kelompok 
87,73 88,38    87,38     263,49 21,95  
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=  

 =  

 = 5.785,58 

 

JKT  = Ʃ - FK 

 = (26,32)
2
 + (19,94)

2
 + ··· + (30,19)

2
 + (17,54)

2
 –5.785,58 

 = 6.005,04 – 5.785,58 

 = 219,46 

JKK = – FK 

 = ( )- 5.785,58 

 = 5.785,71 – 5.785,58 

 = 0,12 

JKP = – FK 

 =  – 5.785,58 

 = 5.804,72 – 5.785,58 

 = 19,14 

 

JKG  = JKT – JKK- JKP 

 = 219,46 – 0,12 – 19,14 

 = 200,2 

KTK =  
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 =  

 = 0,06 

  

KTP =  

 =  

 = 3,05 

 

KTG = =  = 40,04
 

F hitung (kelompok) = =  = 0,0015 

F hitung (perlakuan) = =  = 0,076 

KK = x 100% = x 100%= 28,83 % 

Tabel Anova 

Sumber 

keragaman 

Derajat 

Bebas (db) 
JK KT F Hitung 

F Tabel 

   0,05         0,01 

Kelompok 2 0,12 0,06 0,0015
Ns 

5,79 13,27 

Perlakuan 3 19,14 3,05 0,076
Ns 

5,41  12,06 

Galat 5 200,2 40,04 - - - 

Total 10 219,46 - - - - 

Keterangan : ns = tidak berbeda nyata (P>0,05) 
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Lampiran 6. Perhitungan Dosis Pemberian EFPKS 

1. Dosis EFPKS 

 

a. Perlakuan 0 (Tanpa EFPKS) 

 

b. Perlakuan 1 (0,1%) 

P1 = BB 13,59 kg. 

Kebutuhan 4% BB = 0,04 x 13,59 kg 

= 0,54 

 

   BK Ransum  = 71,30% 

 

   Pemberiannya  = 71,30/100 x 0,54 

= 38,76 

 

Dosis EFPKS 0,1%  = 0,1/100 x 38,76  

= 0,00039 (0,4 mL) 

 

c. Perlakuan 2 (0,2%) 

P1 = BB 12,43 kg. 

Kebutuhan 4% BB = 0,04 x 12,43 kg 

= 0,50 

 

BK Ransum  = 71,30% 

 

Pemberiannya  = 71,30/100 x 0,50 

= 35,45 

 

Dosis EFPKS 0,2%  = 0,1/100 x 35,45  

= 0,00071 (0,8 mL) 
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d. Perlakuan 3 (0,3%) 

P1 = BB 13,28 kg. 

Kebutuhan 4% BB = 0,04 x 13,28 kg 

= 0,53 

 

 BK Ransum  = 71,30% 

Pemberiannya  = 71,30/100 x 0,53 

= 39,04 

 

Dosis EFPKS 0,3%  = 0,1/100 x 39,04 

= 0,00117(1,2 mL) 

 

2. Kebutuhan EFPKS sebagai berikut: 

 

a. Perlakuan 0 (Tanpa EFPKS) 

b. Perlakuan 1 (0,1%) = 0,4 mL x 3 ekor 

= 1,2 mL 

 

c. Perlakuan 2 (0,2%) = 0,8 mL x 3 ekor 

= 2,4 mL 

 

d. Perlakuan 3 (0,3%) = 1,2 mLx 3 ekor 

= 3,6 mL 

 

 Jumlah total EFPKS   = 1,2 mL + 2,4 mL + 3,6 mL 

      = 7,2 mL/hari 

 

  Perlakuan selama 30 hari = 30 hari x 7,2 mL 

      = 216 mL 

 

3. Kebutuhan Aquades sebagai berikut: 

 

a. Perlakuan 0 (Tanpa Aquades) 

b. Perlakuan 1 (0,1%) = 3 mL Spuit – 0,4 mL = 2,6 mL x 3 ekor =7,8 mL  

c. Perlakuan 2 (0,2%) = 3 mL Spuit – 0,8 mL= 2,2 mL x 3 ekor = 6,6 mL 

d. Perlakuan 3 (0,3%) = 3 mL Spuit – 1,2 mL = 1,8 mL x 3 ekor = 5,4 mL 



 
 

53 

 

 

Total Aquades   = 7,8 mL + 6,6 mL + 5,4 mL 

    = 19,8 (20 mL)/hari 

 

Perlakuan selama 30 hari = 30 hari x 20 mL 

    = 600 mL 

Jadi, total Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit (EFPKS)  yang sudah dilakukan 

pengenceran adalah: 

EFPKS + Aquades  = 216 mL + 600 mL 

   = 816 mL 

Perbandingan EFPKS dengan Aquades adalah 1 : 3 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian  

   

Pelepah kelapa sawit Proses pencopperan pelepah 

kelapa sawit 

 

      

Pelepah kelapa sawit yang telah di cacah pelepah kelapa sawit yang akan   

dicampur feses ayam 

   
Penebaran feses ayam petelur sebanyak 10%   Penghomogenan pelepah kelapa sawit 

dan feses ayam petelur  
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Pemadatan pelepah kelapa sawit didalam silo  Penutupan silo secara anaerob 

yang telah dihomogenkan  

 

   
 

Fermentasi selama 21 hari 

 

   
Hasil fermentasi selama 21 hari   proses pengeringan pelepah kelapa sawit 
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Penggilingan pelepah kelapa sawit   Fermentasi pelepah kelapa sawit yang  

fermentasi menggunakan grinder              dihaluskan 

 

   
Pengambilan ampas tahu dipabrik tahu  Kandang penelitian  

 

       
Adaptasi kambing kacang menggunakan Memandikan kambing kacang   

      Ransum komplit  
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    Pengobatan ternak sakit kulit  penimbangan bahan ransum komplit   

 

   
       Ransum penelitian   Menghomogenkan ransum penelitian 

 

   
Penimbahan ransum sesuai kebutuhan ternak    Pemberian ransum komplit keternak 
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            Pemgambilan ransum sisa       penimbangan bobot badan ternak 

 

 

   
Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit Penakaran dosis pemberian EFPKS 

  (EFPKS) 

 

 
Spuit yang berisi EFPKS 
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           Kambing kacang penelitan            Memberishkan kotoran kambing kacang 

 

   
       Membersihkan selokan kandang     Membuang kotoran kambing kacang 
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